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ABSTRACK

This research find that the contribution of border trade through Entikong Border Gate to Sanggau Regency’s border area economic growth over the past 20 years was very small, one percent increase in export resulted in 0,03 percent in economic growth.
Keyword : export and economic growth.

ABSTRAK

Penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi perdagangan lintas batas melalui PPLB Entikong terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau selama lebih dari 20 tahun adalah sangat kecil, yaitu kenaikan 1 percent export akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomisebesar 0,03 persen.
Kata kuci : ekspor dan pertumbuhan ekonomi.

BAB I

PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang
Kawasan perbatasan memiliki potensi besar untuk menjadi pusat pertumbuhan wilayah dan terciptanya pertumbuhan ekonomi yang disebabkan perdagangan pesat yang terjadi di perbatasan. Beberapa hasil penelitian di kawasan perbatasan membuktikan hal tersebut antara lain kawasan perbatasan Jerman – Polandia dan China – Vietnam (Wu, 2001). Kawasan perbatasan di Polandia mengalami pertumbuhan ekonomi yang tinggi akibat warga negara Jerman lebih memilih berbelanja di kawasan perbatasan Polandia karena harga yang lebih murah dan sebaliknya Jerman memanfaatkan tenaga kerja dari Polandia dengan tingkat upah yang lebih rendah untuk mengembangkan industri manufaktur di negaranya. Demikian juga di kawasan perbatasan China dan Vietnam (Guang Xi – Quan Ninh). Pembangunan zona industri khusus di China telah berhasil menarik investasi dan meningkatkan arus perdagangan, sebaliknya Vietnam memanfaatkan peningkatan kondisi perekonomian di China dengan mengembangkan sektor pariwisata sehingga meningkatkan arus masuk wisatawan. 
Aktivitas perekonomian yang cukup dinamis dan dalam jumlah besar juga terjadi di kawasan perbatasan Sanggau dan Malaysia Timur (Entikong – Sarawak). Faktor geografis Kabupaten Sanggau - Sarawak yang berbatasan darat dan tapal batas wilayahnya saling melekat merupakan penyebab utama timbulnya aktivitas perekonomian antara masyarakat kedua kawasan perbatasan tersebut. Entikong merupakan salah satu kecamatan perbatasan di Kabupaten Sanggau yang memiliki aktivitas perekonomian terbesar dibandingkan dengan beberapa kawasan perbatasan lainnya di Kalimantan Barat (Kompas, 2003). Sebagian besar aktivitas perekonomian tersebut bersumber dari sektor perdagangan lintas batas yang tumbuh pesat sejak dibukanya Pos Pemeriksaan Lintas Batas (PPLB) Entikong pada tahun 1991, sebagai pintu resmi pertama di Indonesia untuk keluar masuk orang dan barang antar negara melalui jalur darat. Pada awal beroperasionalnya PPLB Entikong, diharapkan Entikong sebagai pintu gerbang internasional mampu berperan sebagai pusat pertumbuhan kawasan perbatasan dan motor penggerak perekonomian wilayah sekitarnya, namun harapan tersebut sampai saat ini belum mampu diwujudkan. Meskipun volume dan nilai perdagangan lintas batas melalui PPLB Entikong tergolong tinggi, namun pada umumnya peningkatan kondisi perekonomian di kecamatan-kecamatan yang merupakan kawasan perbatasan masih sangat lambat bahkan cenderung tidak lebih baik dibandingkan kecamatan-kecamatan yang bukan merupakan kawasan perbatasan. 
1.2.
Permasalahan

Meskipun aktivitas perdagangan lintas batas melalui PPLB Entikong telah berlangsung lebih dari 20  tahun yang lalu dengan volume dan nilai perdagangan yang tergolong tinggi, namun perkembangan perekonomian dan pembangunan di kawasan perbatasan Kabupaten Sanggau dirasakan masih sangat lambat bahkan cenderung tidak lebih baik dibandingkan daerah-daerah yang bukan merupakan kawasan perbatasan. Berdasarkan kenyataan tersebut, permasalahan penelitian yang diangkat penulis adalah bagaimana pengaruh kegiatan perdagangan lintas batas khususnya ekspor melalui PPLB Entikong terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan perbatasan Kabupaten Sanggau? 

1.3.
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh kegiatan perdagangan lintas batas khususnya ekspor melalui PPLB Entikong terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau.  

1.4.
Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran secara umum mengenai variabel-variabel yang terkait dalam penelitian yaitu pertumbuhan ekonomi dan ekspor melalui PPLB Entikong, baik yang bersumber dari data sekunder, jurnal, artikel dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan/berhubungan dengan permasalahan penelitian. Selanjutnya data-data yang diperoleh tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode analisis kuantitatif dengan alat analisis regresi. 

BAB II

HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1.
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengaruh perdagangan lintas batas melalui PPLB Entikong terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau dengan menggunakan data panel tahun 2006 – 2012 dan model regresi sederhana menunjukkan bahwa ekspor tidak memiliki pengaruh yang significant terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau.

2.2.
Pembahasan

Pos Pemeriksaan Lintas Batas (PPLB) Entikong yang dibuka sejak tahun 1991 merupakan pintu resmi pertama di Indonesia untuk keluar masuk orang dan barang antar negara melalui jalur darat. Perdagangan lintas batas melalui PPLB Entikong tidak hanya memperdagangkan atau mengekspor produk dari kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau saja, tetapi juga berbagai produk dari daerah-daerah lainnya di Provinsi Kalimantan Barat dan daerah-daerah seluruh wilayah Indonesia.

Produk dari kawasan perbatasan Kabupaten Sanggau berupa hasil-hasil pertanian yang masih dalam bentuk bahan mentah atau belum melalui proses pengolahan sama sekali seperti lada, kakao, kacang tanah, karet, jagung, sayur-sayuran dan buah-buahan. Produk dari daerah lainnya di Provinsi Kalimantan Barat berupa ikan, udang, lidah buaya dan bubur kayu/pulp sedangkan produk dari luar Provinsi Kalimantan Barat antara lain pakaian, rokok, perabotan dan penerangan rumah, kertas, makanan dan minuman olahan, berbagai produk kimia, dan kosmetik.

Barang-barang yang diimpor atau masuk ke Indonesia melalui PPLB Entikong antara lain berasal dari negara Malaysia, Singapura, China, Thailand, Vietnam, Italia, Switzerland, Amerika Serikat dan Hong Kong. Barang-barang tersebut antara lain berupa barang-barang dari besi dan baja, mesin-mesin, kendaraan dan bagiannya, berbagai produk kimia, plastik dan barang dari plastik, berbagai barang buatan pabrik dan mainan. Sementara sebagian besar komoditas ekspor Malaysia ke Kalimantan Barat adalah gula, berbagai produk makanan dan minuman, gas, minyak goreng, susu bubuk, pupuk dan berbagai mesin-mesin untuk pabrik (Pontianak.tribunenews.com, 17/1/2012).
Meskipun aktivitas perdagangan lintas batas melalui PPLB Entikong tergolong cukup tinggi dan telah berlangsung selama puluhan tahun, namun perkembangan perekonomian masyarakat kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau dirasakan masih lambat bahkan cenderung tidak lebih baik dibandingkan daerah-daerah yang bukan merupakan kawasan perbatasan. Kondisi ini disebabkan karena komoditi dari kawasan perbatasan Kabupaten Sanggau yang diekspor ke Sarawak merupakan hasil-hasil pertanian yang masih dalam bentuk bahan mentah seperti lada, kakao, kacang tanah, karet, jagung, sayur-sayuran dan buah-buahan.

Karena komoditi-komoditi tersebut dijual ke Sarawak masih dalam bentuk mentah menyebabkan komoditi-komoditi tersebut tidak memiliki nilai tambah dan harga jualnya menjadi rendah sehingga pada akhirnya kurang memberikan kontribusi terhadap peningkatan perekonomian masyarakat kawasan perbatasan. Hal ini dicerminkan oleh kondisi PDRB Perkapita tahun 2011 pada kawasan perbatasan antara lain Kecamatan Entikong, Sekayam dan Noyan yang masing-masing menempati rangking ke 10, 12 dan 15. Sedangkan Kecamatan Mukok, Meliau dan Kapuas (bukan kawasan perbatasan) berturut-turut menempati rangking 1, 2 dan 3. Tingginya PDRB Perkapita di kecamatan tersebut dilatarbelakangi oleh perkembangan sektor industri pengolahan. Selain itu jika dilihat dari komponen pembentukan PDRB Kabupaten Sanggau pada tahun 2011, juga menunjukkan kondisi yang memprihatinkan yaitu komponen ekspor antar negara hanya memberikan kontribusi sebesar 0,07 persen.
Faktor topografi kawasan perbatasan yang sulit dijangkau, sebagian besar desa-desanya terletak saling berjauhan dan dipisahkan oleh hutan, sungai, bukit dan gunung dengan penyebaran penduduk yang tidak merata. Kondisi tersebut menjadi suatu permasalahan dalam upaya penyediaan sarana dan prasarana dasar seperti jalan, jalan, jembatan, pendidikan, kesehatan, listrik, air bersih, telekomunikasi, sarana perekonomian dan fasilitas lainnya, sehingga berdampak pada kurang tertariknya pihak investor untuk mengembangkan industri pengolahan di kawasan perbatasan. Sampai saat ini sektor industri pengolahan di kawasan perbatasan belum dikembangkan secara maksimal, yang ditunjukkan oleh rendahnya kontribusi sektor industri pengolahan dalam pembentukan PDRB. Sebagai contoh kontribusi sektor industri pengolahan di Kecamatan Entikong hanya sebesar 5,10 persen, Sekayam 13,56 persen, Noyan 1,35 persen, Beduai 3,44 persen, Kembayan 2,75 persen dan Jangkang 0,07 persen. Pengembangan sektor industri pengolahan di kawasan perbatasan perlu dilakukan untuk menyerap dan mengolah berbagai hasil-hasil pertanian dari kawasan perbatasan yang selama ini diekspor ke Sarawak masih berupa bahan mentah, sehingga komoditi-komoditi yang diekspor tersebut dapat memiliki nilai tambah, daya saing yang lebih besar dan harga jual yang lebih tinggi di pasaran internasional yang akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi.
Dalam hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi, Jung dan Marsall (1985) mengemukakan setidaknya ada empat hipotesis atau pandangan yang dapat diterima. Pertama, hipotesis Export Led Growth yang menyatakan ekspor sebagai motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi. Kedua, hipotesis Export Reducing Growth yang menyatakan ekspor sebagai penyebab turunnya pertumbuhan ekonomi. Ketiga, hipotesis Internally Generated Export yang menyatakan bahwa ekspor bukan merupakan motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi dalam negeri, namun sebaliknya pertumbuhan ekonomi dalam negeri merupakan penggerak bagi ekspor. Keempat hipotesis Growth Reducing Export yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan faktor penyebab turunnya ekspor.
Analisis pengaruh perdagangan lintas batas melalui PPLB Entikong terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau, menggunakan data panel tahun 2006 – 2012 yang terdiri dari Kecamatan Entikong, Sekayam, Noyan, Beduai, Kembayan dan Jangkang. Data tersebut selanjutnya diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode analisis kuantitatif dengan alat analisis regresi. Regresi adalah studi bagaimana variabel dependen dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi nlai rata-rata variabel dependen didasarkan pada nilai variabel independen yang diketahui (Gujarati,2003:18, Agus Widarjono, 2005:7).

Selanjutnya dalam penelitian ini regresi digunakan untuk menguji hipotesa apakah terdapat pengaruh variabel independen dalam hal ini ekspor melalui PPLB Entikong terhadap variabel dependent yaitu pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau. Metode estimasi yang digunakan adalah OLS (Ordinary Least Square) atau model kuadrat terkecil (Gujarati,2003:79), yang diyakini akan menghasilkan estimator yang tidak bias, linier dan mempunyai varian yang minimum (Best Linier, Unbiased Estimators = BLUE).
Hasil penelitian dengan menggunakan model regresi sederhana diperoleh hasil persamaan regresi adalah Ln (YPE) = 0,319729 + 0,035323 Ln (X) + e. Konstanta sebesar 0,319729 artinya jika tidak terdapat ekspor maka pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau akan naik 0,319729 persen tiap tahunnya. Sedangkan koefisien ekspor sebesar 0,035323 memiliki arti jika ekspor meningkat atau menurun sebesar satu persen maka pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau akan meningkat atau menurun sebesar 0,035323 persen. Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa ekspor tidak memiliki pengaruh yang significant terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau. 
BAB III

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

3.1.
Kesimpulan

Hasil regresi dengan menggunakan data panel tahun 2006 – 2012 dan model regresi sederhana dalam menganalisis pengaruh perdagangan lintas batas melalui PPLB Entikong terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau, menunjukkan bahwa koefisien ekspor sebesar 0,035323 yang memiliki arti jika ekspor meningkat atau menurun sebesar satu persen maka pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau akan meningkat atau menurun sebesar 0,035323 persen. Ini menunjukkan bahwa ekspor tidak memiliki pengaruh yang significant terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau. 
3.2.
Rekomendasi

Beberapa rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan peranan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Kabupaten Sanggau, antara lain :
1.
Kebijakan mengembangkan agribisnis yang berorientasi ekspor di kawasan perbatasan.


Melalui penerapan kebijakan mengembangkan agribisnis yang berorientasiekspor di kawasan perbatasan diharapkan dapat menyerap tenaga kerja mengingat mayoritas pekerjaan masyarakat perbatasan adalah petani, meningkatkan kuantitas, kualitas dan daya saing hasil-hasil pertanian di pasar internasional.  

2.
Kebijakan pengembangan sektor industri pengolahan di kawasan perbatasan.

Melalui penerapan kebijakan pengembangan sektorindustri pengolahan di kawasan perbatasan, diharapkan hasil-hasil pertanian baik dari kawasan perbatasan maupun daerah lainnya dapat diolah sehingga meningkatkan nilai tambahnya dan memiliki daya saing yang lebih besar di pasar internasional.

Selain itu melalui penerapan kebijakan pengembangan sektor industri pengolahan di kawasan perbatasan, juga akan menciptakan lapangan pekerjaan dan menyerap tenaga kerja khususnya masyarakat di kawasan perbatasan sehingga akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat kawasan perbatasan dan perekonomian wilayah.

Transformasi struktural dari sektor pertanian ke sektor industri pengolahan yang berbasis pada hasil pertanian bukan berarti meninggalkan pembangunan di sektor pertanian, tetapi meningkatkan kontribusi sektor industri terhadap PDRB menjadi lebih besar dari pada kontribusi sektor pertanian.

3.
Kebijakan peningkatan kemampuan dan keterampilan masyarakat di kawasan perbatasan dalam memproduksi barang dan jasa.


Kebijakan peningkatan kemampuan dan keterampilan masyarakat di kawasan perbatasan dalam memproduksi barang dan jasa, diarahkan pada upaya menanamkan dan menumbuhkembangkan jiwa wirausaha pada masyarakat di kawasan perbatasan serta meningkatkan keterampilan dan inovasi masyarakat dalam memproduksi barang dan jasa dengan memanfaatkan berbagai potensi sumber daya alam dan peluang usaha yang ada di lingkungan sekitar. Misalnya dengan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah buah-buahan menjadi manisan, keripik, dodol dan lain sebagainya sehingga dapat meningkatkan nilai tambah produk pertanian.

4.
Kebijakan pengembangan sektor perdagangan.


Kebijakan pengembangan sektor perdagangan perlu dilakukan untuk mendukung usaha perdagangan masyarakat di kawasan perbatasan agar mereka menjadi lebih siap dan lebih mampu menangkap peluang dan potensi pasar yang ada dalam rangka memanfaatkan besarnya potensi pasar yang terdapat di kawasan perbatasan kedua negara. 
6.
Kebijakan peningkatan dukungan modal.


Kebijakan peningkatan dukungan modal diarahkan pada upaya untuk meningkatkan akses masyarakat dalam mendapatkan kredit modal usaha. Dukungan modal usaha tersebut dapat berasal dari berbagai sumber antara lain lembaga-lembaga keuangan mikro dan makro seperti perbankan, koperasi, Bank Perkreditan Rakyat dan investor.

7.
Kebijakan peningkatan dukungan kelembagaan terhadap usaha perdagangan dan perekonomian masyarakat di kawasan perbatasan.


Kebijakan ini dapat dilakukan melalui meningkatkan peran lembaga-lembaga pendamping teknis dan manajemen usaha masyarakat, baik pendampingan yang dilakukan oleh lembaga pemerintah, masyarakat sendiri, maupun dunia usaha untuk mengembangkan usaha perdagangan dan perekonomian masyarakat.
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